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RENCANA PENYIAPAN LAHAN (RPL) 

PENATAAN KAWASAN PASCA BENCANA 
 

1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

Gempa bumi yang terjadi di wilayah pulau Lombok Juli 2018 adalah sebuah gempa darat 

berkekuatan 6,4 SR yang terjadi pada tanggal 29 Juli 2018, pukul 06.47 WITA. Pusat 

gempa berada di 47 km timur laut Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat dengan 

kedalaman 24 km. Gempa bumi ini berpusat di darat dekat Gunung Rinjani wilayah 

Kabupaten Lombok Timur dengan memperhatikan lokasinya dan kedalaman hiposenter, 

maka gempa bumi ini merupakan jenis gempa bumi dangkal akibat aktivitas Sesar Naik 

Flores (Flores Back Arc Thrust). Hasil analisis mekanisme sumber menunjukkan gempa 

ini, dibangkitkan oleh deformasi batuan dengan mekanisme pergerakan naik (thrust 

fault). Guncangan gempa bumi ini dilaporkan telah dirasakan di seluruh Pulau Lombok, 

Pulau Bali dan Pulau Sumbawa. Setelah gempa utama 6,9 SR pada pukul 06.47 WITA 

hingga pukul 10.20 WITA, telah terjadi 124 gempa bumi susulan dengan empat gempa 

berkekuatan lebih dari 5,0 SR dan yang terbesar 6,9 SR pada pukul 10.16 WITA.  

 

Gempa bumi merupakan gejala alamiah yang berupa gerakan goncangan atau getaran 

tanah yang ditimbulkan oleh adanya sumber-sumber getaran tanah akibat terjadinya 

patahan atau sesar akibat aktivitas tektonik, letusan gunungapi akibat aktivitas vulkanik, 

hantaman benda langit (misalnya meteor dan asteroid), dan/atau ledakan bom akibat 

ulah manusia. Adapun penyebab terjadinya gempa bumi adalah sebagai berikut : 

1. Proses tektonik akibat pergerakan kulit/lempeng bumi. 

2. Aktivitas sesar di permukaan bumi. 

3. Pergerakan geomorfologi secara lokal, contohnya terjadi runtuhan tanah. 

4. Aktivitas gunungapi. 

5. Ledakan nuklir. 

 

Kota Mataram merupakan jalur tumbukan lempeng Hindia-Australia dengan lempeng 

Eurasia menyebabkan wilayah ini memiliki ancaman kegempaan yang potensial. Selain 

itu, terdapat juga ancaman dari utara berupa patahan busur belakang. Kedalaman pusat 

gempa di wilayah Kota Mataram dan sekitarnya  adalah sekitar 50 meter. Terjadinya 

gempa bumi pada tahun 2018 lalu telah menyebabkan kerusakan rumah warga dan 

penurunan kualitas infrastruktur lingkungan yang disebabkan pembuangan material 

bongkaran pada saluran drainase dan jalan, sehingga perlu dilakukan perbaikan atau 

peningkatan kualitas permukiman di kawasan pasca bencana yang direncanakan pada 

tahun 2021 fokus pada segmen 1 terdiri dari 2 Kelurahan yaitu Kelurahan Bertais di 

Lingkungan Pengempel Indah dan Lingkungan Gontoran sedangkan Kelurahan Selagalas 

di Lingkungan Tegal. Infrastruktur permukiman di wilayah Kelurahan Bertais dan 

Selagalas adalah yang paling besar terdampak. 

 

Semua kegiatan dalam Program KOTAKU/NSUP harus memenuhi persyaratan 

pengelolaan Lingkungan dan Sosial termasuk dengan Perencanaan Kegiatan Penataan 

Kawasan Pasca Bencana saat ini, agar pelaksanaan pembangunan kedepannya tidak 
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menimbulkan dampak dan permasalahan dan pelaksanaan pembangunan ini dapat 

terealisasi. Untuk memenuhi persyaratan pengelolaan Lingkungan dan Sosial maka 

Pemerintah Kota Mataram melalui Dinas Perumahan dan Permukiman Kota Mataram 

menyusun Dokumen LARAP (Land Acquisition Resettelement Action Plan) atau Rencana 

Penyiapan Lahan (RPL). Dukumen RPL disusun untuk merekam Warga Terdampak 

Pembangunan (WTP) serta berbagai akses dan aspek yang terdampak yang diperoleh 

dari hasil survey, hasil Diskusi Tematik tentang persoalan dan permasalahan Sosial, 

Ekonomi dan Lingkungan serta kesepakatan tentang program penanganannya. 

 

b. Tujuan Kegiatan 

Tujuan disusunnya Dokuman Rencana Penyiapan Lahan (RPL) adalah memberikan acuan 

kepada Pemerintah Daerah dalam mengelola dampak sosial dari pelaksanaan Penataan 

Kawasan Pasca Bencana sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19/2021 

(Penyelengaraan Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum), 

Permen ATR/BPN No 6/2020 tentang Pelaksanaan Perpres No. 62/2018 tentang 

Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan dalam Pengadaan Tanah bagi 

Pembangunan untuk Kepentingan Umum dan Kerangka Kerja Pengelolaan Lingkungan 

dan Sosial (ESMF) program NSUP KOTAKU. 

 

c. Lokasi Kegiatan 

Kawasan Pasca Bencana merupakan Kawasan dengan Tipologi/karakteristik yang sama 

yaitu dengan kriteria terdampak bencana dengan permasalahan kerusakan berat yang 

terbanyak selain itu kawasan ini juga memiliki kedekatan dan lempengan yang sama. 

Kawasan Pasca Bencana sendiri terdiri dari 3 Kelurahan yaitu Kelurahan Selagalas, 

Kelurahan Bertais dan Kelurahan Monjok dengan Luas Kawasan 23,14 Ha. Kawasan 

Pasca Bencana terbagi menjadi 2 segmen, yaitu : 

Segmen 1 : Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas dengan Luasan 18,48 Ha 

Segmen 2 : Kelurahan Monjok dengan Luasan 4,66 Ha 

Namun untuk tahap awal, prioritas penanganan kawasan pasca bencana berada di 

Segmen 1 yaitu Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas yang berada di Kecamatan 

Sandubaya dengan total luasan kumuh 18,48 Ha. Adapun pritoritas kegiatannya berada 

di 3 lingkungan, yaitu Lingkungan Pengempel dan Gontoran di Kelurahan Bertais dan 

Lingkungan Tegal di Kelurahan Selagalas. 

 

d. Ruang Lingkup Kegiatan 

Lingkup kegiatan, adalah sebagai berikut: (1) Survey lokasi kegiatan; (2) Identifikasi 

legalitas lahan; (3) Pendataan WTP dan  asset terdampak lainnya; (4) Identifikasi dampak 

yang ditimbulkan oleh rencana kegiatan; (5) Penilaian asset oleh KJPP; (6) Penganggaran 

untuk penggantian aset dari dana APBD Pemerintah Kota Mataram; (7) Keberhakan dari 

WTP; (8) Kegiatan rembug, konsultasi public, kesepakatan/ketidaksepakatan dan 

masukan/koreksi dari pihak-pihak terkait termasuk WTP; (9) Rencana aksi kegiatan 

penyiapan lahan; (10) Monitoring dan pengendalian; (11) Dokumentasi proses 

penyiapan lahan dan (12) Kelengkapan dokumen pendukung penyiapan lahan. 

 

e. Keluaran 

Keluaran dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: (1) Data dan peta lokasi kegiatan; (2) 

Data dan peta legalitas lahan; (3) Data dan informasi WTP serta asset terdampak lainnya; 
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(4) Analisa dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkan oleh rencana kegiatan; (5) 

Hasil penilaian asset oleh KJPP yang sudah dikonsultasikan ke Pemda; (6) Keputusan 

anggaran APBD Pemerintah Kota Mataram untuk kompensasi WTP dan asset terdampak; 

(7) Keberhakan dari WTP; (8) Hasil rembug, konsultasi publik, kesepakatan/ 

ketidaksepakatan dan masukan/koreksi dari pihak-pihak terkait termasuk WTP; (9) 

Rencana aksi kegiatan penyiapan lahan; (10) Monitoring dan pengendalian; (11) 

Dokumentasi proses penyiapan lahan dan (12) Kelengkapan dokumen pendukung 

penyiapan lahan. 

 

2. Deskripsi Kegiatan Program Penataan Kawasan Pasca Bencana 

a. Gambaran Umum Lokasi Rencana Penataan Kawasan 

a.1. Pemrakarsa Kegiatan 

 Nama   : Drs. H. Kemal Islam 

 Jabatan  : Kepala Dinas Perkim Kota Mataram 

 Alamat Kantor : Jl. Sandubaya No. 88 Bertais Kota Mataram 

 No. Telp.  : (0370) 627270 

 Dengan rinci kegiatannya adalah: 

Nama Kegiatan : Penataan Kawasan Pasca Bencana 

Jenis Kegiatan : Skala Kawasan 

Lokasi Kegiatan : Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas – Kec. Sandubaya  

  

a.2. Deliniasi Perencanaan Kawasan Pasca Bencana 

Kawasan Pasca Bencana merupakan Kawasan dengan Tipologi/karakteristik yang sama 

yaitu dengan kriteria terdampak bencana dengan permasalahan kerusakan berat yang 

terbanyak selain itu juga memiliki kedekatan dan lempengan yang sama. Kawasan 

Pasca Bencana sendiri terdiri dari 3 Kelurahan yaitu Kelurahan Selagalas, Kelurahan 

Bertais dan Kelurahan Monjok dengan Luas Kawasan 23,14 Ha. Dengan rincian 

Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas dengan Luasan 18,48 Ha sedangkan 

Kelurahan Monjok dengan Luasan 4,66 Ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Delineasi Kumuh Kawasan Pasca Bencana 

 

KEC. SELAPARANG 

Kel. Monjok = 4.66 Ha 

KECAMATAN SANDUBAYA 

Kelurahan Bertais = 8.62 Ha 

KECAMATAN SANDUBAYA 

Kelurahan Selagalas = 9.86 Ha Luas Kawasan = 23,14 Ha 
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Adapun permasalahan kumuh di kawasan pasca bencana Kelurahan Bertais dan 

Kelurahan Selagalas dapat disajikan sebagai berikut : 

1. Kualitas permukaan jalan lingkungan (77,08 %) 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum ( 57,77 %) 

3. Kualitas konstruksi drainase (74,06 %) 

4. Kondisi pengelolaan air limbah (38,54 %) 

5. Pengelolaan persampahan (99,46 %) 

6. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi kebakaran (100 %). 

 

Sedangkan secara terpisah per Kelurahan, permasalahan kumuh baik di Kelurahan 

Bertais maupun di Kelurahan Selagalas sebagai berikut, 

Permasalahan Utama Kekumuhan Kelurahan Bertais : 

1. Kualitas permukaan jalan lingkungan (76,97 %) 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum (64,86 %) 

3. Kualitas konstruksi drainase (83 %) 

4. Kondisi pengelolaan air limbah (47,21 %) 

5. Pengelolaan persampahan (98 %) 

6. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi kebakaran (100 %). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kondisi Permasalahan Utama Kelurahan Bertais 

 

Permasalahan Utama Kekumuhan Kelurahan Selagalas : 

1. Kualitas permukaan jalan lingkungan (76,97 %) 

2. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum (64,86 %) 

3. Kualitas konstruksi drainase (66,94 %) 

4. Kondisi pengelolaan air limbah (41,31 %) 

5. Pengelolaan persampahan (100 %) 

6. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi kebakaran (100 %).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kondisi Permasalahan Utama kelurahan Selagalas 
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Gambar 4. Peta Delineasi Kumuh Kelurahan Bertais 
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Gambar 5. Peta Delineasi Kumuh Kelurahan Selagalas 
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b. Profil Kondisi Lingkungan Permukiman Kawasan 

b.1. Isu Lingkungan 

Isu lingkungan di kawasan Pasca Bencana adalah kerusakan rumah warga dan penurunan 

kualitas infrastruktur lingkungan yang disebabkan gempa bumi yang terjadi pada tahun 

2018 yang mengakibatkan tidak berfungsinya infrastruktur permukiman, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan atau peningkatan kualitas infrastruktur permukiman. Data Badan 

Penanggulan Bencana Daerah (BPBD) Kota Mataram menyebutkan 13 orang meninggal 

dunia, 47 orang luka-luka dan 103.389 warga mengungsi. Dampak terjadinya gempa 

tidak hanya menimbulkan korban jiwa dan terluka, namun juga merusak sarana 

prasarana infrastruktur baik itu permukiman warga, perkantoran, Fasilitasi kesehatan, 

bangunan sarana pendidikan hingga rumah ibadah. Berikut ini adalah data jumlah 

kerusakan jenis bangunan/fasilitas umum akibat dampak bencana gempa bumi : 

 

No. Jenis Bangunan/Fasilitas Umum Jumlah 

1. Rumah Rusak Berat (RB) 1.507 unit 

2. Rumah Rusak Sedang (RS) 1.204 unit 

3. Rumah Rusak Ringan (RR) 4.183 unit 

4. Fasilitas Perkantoran 21 unit 

5. Rumah Sakit 2 unit 

6. Puskesmas 11 unit 

7. Poskesdes 12 unit 

8. Fasilitas Pendidikan 160 unit 

9. Fasilitas Tempat Ibadah 211 unit 
Sumber : Renaksi Penanganan Pasca Bencana Gempa Bumi di Mataram,  

Bappeda Kota Mataram, 3 September 2018. 

 

Dampak bencana gempa yang terjadi tidak hanya merenggut korban jiwa, namun juga 

telah merusak infsrastruktur dan permukiman warga. Kota Mataram sebagai salah satu 

wilayah yang tedampak gencana gempa membutuhkan anggaran perbaikan sarana dan 

prasara infrastruktur di permukiman yang tidak sedikit, wilayah Kelurahan yang paling 

besar terdampak gempa berlokasi di Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas 

Kecamatan Sandubaya maupun Kelurahan Monjok Kecamatan Selaparang. Kegiatan 

Penataan Kawasan Pasca Bencana berlokasi di Kelurahan Bertais dan Kelurahan 

Selagalas Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sehingga 

kondisi kekumuhan di kedua kawasan tersebut sesuai dengan 7 (tujuh) aspek kumuh 

dapat dilihat dibawah ini. 
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Tabel 1. Data Numerik Parameter Kekumuhan Kelurahan Bertais 
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Tabel 2. Data Numerik Parameter Kekumuhan Selagalas 
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b.2. Isu Sosial Ekonomi 

Dampak sosial dan ekonomi akibat bencana gempa yang terjadi sangat terlihat dan 

terasa dari aktifitas warga yang selama ini dilakukan seperti arisan, gotong-royong, 

berkumpul dan bersosialisasi tidak lagi dapat dilaksanakan hingga selesainya 

rekonstruksi bangunan rumah maupun infrastruktur lainnya. Ekonomi warga juga tak 

bergerak selama proses rekonstruksi, mereka masih mengandalkan bantuan baik dari 

pemerintah, swasta maupun kelompok peduli. Begitu pula khususnya bagi warga 

Kelurahan Bertais dan Selagalas, dengan rusaknya infrastruktur permukiman warga 

membuat rasa trauma dan ketakutan akibat gempa yang pernah terjadi membutuhkan 

waktu dan perhatian ekstra untuk memulihkannya, begitu pula pemulihan 

perekonomian warga. Kondisi permukiman mereka yang padat dengan jalan lingkungan 

yang sempit juga menambah traumatis warga, karena ketika terjadi gempa, mereka 

mengalami kesulitan untuk melakukan evakuasi dan tidak tersedianya lahan yang luas 

sebagai area titik kumpul untuk menyelamatkan diri pasca bencana gempa. 

Perekenomian warga juga terdampak hebat, berdasarkan data Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) per 13 Agustus 2018 menyatakan bahwa kerugian 

ekonomi yang ditimbulkannya sebagai imbas dari bencana gempa bumi di Lombok, Nusa 

Tenggara Barat diperkirakan mencapai Rp. 7,45 triliun. Di samping itu, dampak 

terjadinya gempa ternyata juga menambah angka kemiskinan di Kota Mataram, dari 

yang semula 8,96% menjadi 9,26%.  Dalam konteks kemiskinan tidak dipungkiri bahwa 

gempa bumi menimbulkan pengaruh ekonomi, seperti tingkat hunian hotel dan 

kunjungan wisatawan makin berkurang yang hal itu berdampak pada roda 

perekonomian di Mataram. Roda perekonomian yang terdampak misalnya, para 

pengusaha makanan, perajin, pelaku pariwisata, dan destinasi pariwisata, termasuk 

masyarakat, yang mengandalkan pendapatan dari kehadiran orang-orang (wisatawan) 

yang berkunjung ke Kota Mataram khususnya. 

 

b.3. Isu Legalitas Lahan dan Peruntukkan Lahan 

Lahan yang dihuni warga Bertais dan Selagalas kegiatan penataan Kawasan Pasca 

Bencana terdampak seluruhnya adalah status hak milik. Legalitas lahan seluruh tanah 

yang dibebaskan adalah tanah legal dan hak milik.  Adapun rencana jalan penghubung 

yang akan dibangun untuk menghubungkan Kelurahan Bertais dengan Kelurahan 

Selagalas merupan lahan persawahan. Begitu pula rencana lokasi Ruang Terbuka Publik 

(RTP) yang berada di Lingkungan Pengempel Indah Kelurahan Bertais juga saat ini 

merupakan areal persawahan produktif. Setelah melalui konsultasi dengan Dinas 

Pertanian Kota Mataram maupun dengan Bappeda Kota Mataram, lahan tersebut bukan 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) atau sawah lestari. Hal ini tertuang dalam 

RTRW Kota Mataram dan telah diperkuat dengan Surat Pernyataan Kepala Dinas 

Pertanian Kota Mataram terkait status lahan lokasi jalan penghubung di Lingkungan 

Gontoran Barat Kelurahan Bertais dan Lingkungan Tegal Kelurahan Selagalas bukan 

merupakan lahan LP2B. Begitu juga status lahan lokasi RTP di Kelurahan Bertais bukan 
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merupakan lahan LP2B atau sawah lestari yang diperkuat dengan Surat Pernyataan 

Kepala Dinas Pertanian Kota Mataram. 

 

c. Komponen Kegiatan yang memerlukan pengadaan Lahan 

Berdasarkan hasil identifikasi status lahan pada masing-masing rencana kegiatan 

penataan Kawasan Pasca Bencana Kota Mataram, dapat dilihat pada matrik dibawah ini: 

Tabel 3. Komponen Kegiatan Memerlukan Pengadaan Lahan  

No. Jenis Kegiatan 
Volume 

Kegiatan 
Satuan Lokasi 

Status 

Lahan 
Keterangan 

1 Jalan Lingkungan 4.588,70 m 
Ling. Pengempel Indah, 

Ling. Gontoran, Ling. Tegal 

Lahan 

Eksisting  

2 
Saluran Drainase 

Lingkungan 
3.810,20 m 

Ling. Pengempel Indah, 

Ling. Gontoran, Ling. Tegal 

Lahan 

Eksisting  

3 Jembatan 2 unit Ling. Gontoran, Ling. Tegal 
Milik 

Pemda 
 

4 Jalan Penghubung 614 m Ling. Gontoran, Ling. Tegal 
Milik 

Pemda 
Sudah dibebaskan TA. 2019  

5 

Penambahan Ruas 

dan Lebar Jalan 

Lingkungan 

50,74 m2 Ling. Tegal 
Hak Milik 

Warga 

Akan dibebaskan sesuai surat Walikota 

Mataram No.050/210.Sp/Bpd-Kt/III/2021 

perihal: Dukungan Penanganan Kawasan 

Pasca Bencana 

6 

Penambahan Ruas 

dan Lebar Jalan 

Lingkungan 

350 m2 Ling. Pengempel Indah 
Hak Milik 

Warga 

Proses pembebasan lahan dengan Dana 

APBD TA.2021 melalui DPA Dinas Perkim 

(DPA/A.1/1.04.2.10.0.00.05.0000/001/2021) 

7 
RTP Pengempel 

Indah 
1.783 m2 Ling. Pengempel Indah 

Hak Milik 

Warga 

Proses pembebasan lahan dengan Dana 

APBD TA.2021 melalui DPA Dinas Perkim 

(DPA/A.1/1.04.2.10.0.00.05.0000/001/2021) 

Kebutuhan lahan di perencanaan 1.700 m2 

namun seluruh luasan tanah di sertifikat 

1.783 akan dibebaskan oleh Pemda 

8 IPAL Komunal 1 unit Ling. Pengempel Indah 
Hak Milik 

Warga 
Akan dibangun di lokasi RTP 

9 Tandon Air 1 unit Ling. Pengempel Indah 
Hak Milik 

Warga 
Akan dibangun dilokasi RTP  

 

d. Potensi Dampak Yang Terjadi dari Rencana Kegiatan Penataan Kawasan 

Pada dasarnya setiap pembangunan pasti akan menimbulkan dampak baik sosial 

maupun lingkungan. Begitu pula dengan rencana penyelesaian permasalahn kekumuhan 

di Kawasan Pasca Bencana. Diantaranya dampak yang jelas dirasakan oleh warga di 

lokasi proyek adalah: 

 Kebisingan, polusi udara dan hilangnya akses jalan penghubung antara rumah dengan 

jalan walaupun hal ini adalah dampak yang dirasakan sementara waktu selama ada 

pembangunan. 

 Pendataan atas aset apa saja milik warga yang harus hilang karena penyiapan lahan 

untuk pembangunan. 

 Terganggunya aktifitas warga pada saat pelaksanaan konstruksi akibat penempatan 

material proyek maupun penutupan beberapa ruas jalan. 
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Tabel 4. Potensi Dampak Pengadaan Lahan Kegiatan Penataan Kawasan 

Uraian kegiatan 
Lokasi/ 

kelurahan 
Volume 

Luas 

Kebutuhan 

tanah (m2) 

Aset-aset terdampak 

Jumlah 

WTP 

(KK) 

Halaman 

Kosong 
Sawah 

Pekarangan 

Rumah 
Tembok  

MCK 

Permanen  

Saluran Drainase 

Lingkungan 

Ling. 

Pengempel 

Indah, Ling. 

Gontoran, Ling. 

Tegal 

 3.810,20 

m 
              

Jalan Penghubung 

Ling. 

Pengempel 

Indah, Ling. 

Gontoran, Ling. 

Tegal 

 614 m               

Jembatan 
Ling. Gontoran, 

Ling. Tegal 
 2 unit               

Penambahan Ruas 

dan Lebar Jalan 

Lingkungan 

Ling. Tegal 
 23,6 m 50,74 m2     1    

1 
35,4 m2     1  

Jalan Lingkungan 

Ling. 

Pengempel 

Indah, Ling. 

Gontoran, Ling. 

Tegal 

4.588,70 

m 
       

Jalan Lingkungan 

dan Penambahan 

Ruas dan Lebar  

Ling. 

Pengempel 

Indah 

 350 m2      

1 

RTP Pengempel 

Indah 

Ling. 

Pengempel 

Indah 

 1.783 

m2 
1783 m2   1       

JUMLAH TOTAL 2.183,74 m2 0 1 1 1 0 2 

 

3. Konsep, Visi dan Misi Rencana Penataan Kawasan 

a. Ketentuan Yang Melandasi Kegiatan Penataan Kawasan 

Rencana penataan Kawasan Pasca Bencana terdapat kegiatan yang memerlukan 

pengadaan lahan/tanah bagi keperluan pembangunan. Kajian hukum legalitas tanah dan 

hak atas tanah dijelaskan dalam tabel berikut : 

Tabel 5. Landasan Hukum dan Kebijakan Pengadaan Tanah 

No Ketentuan dan Hukum Tentang 

1 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 26 Tahun 2007  

tentang Penataan Ruang Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4725; 

2 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2011 

Tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman 

3 UU No.2 Tahun 2012,  

Tentang pengadaan 

Tanah Bagi Pembangunan 

Untuk KepentinganUmum 

Pasal 7 

Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum 

diselenggarakan sesuai dengan:  

a) Rencana Tata Ruang Wilayah;  

b) Rencana Pembangunan Nasional/Daerah;  

c) Rencana Strategis; dan  

d) Rencana Kerja setiap Instansi yang memerlukan tanah. 
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No Ketentuan dan Hukum Tentang 

Pasal 10 

Tanah untuk kepentingan umum sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 4 digunakan untuk pembangunan:  

(o). Penataan permukiman kumuh perkotaan dan/atau 

konsolidasi tanah, serta perumahan untuk masyarakat 

berpenghasilan rendah dengan status sewa;   

4 Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 

2012, tentang Penyelenggaraan    

Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan 

Untuk Kepentingan 

Umum 

Pasal 2 

Pengadaan Tanah untuk Kepentingan Umum 

diselenggarakan melalui tahapan: 

a. perencanaan; 

b. persiapan; 

c. pelaksanaan; dan 

d. penyerahan hasil 

5 Peraturan Presiden Nomor 148 Tahun 

2015, tentang Penyelenggaran 

Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan 

Untuk Kepentingan Umum 

Pasal 1 

(2) Pengadaan Tanah adalah kegiatan menyediakan tanah 

dengan cara memberi Ganti Kerugian yang layak dan adil 

kepada Pihak yang Berhak 

6 Peraturan Menteri ATR/BPN RI Nomor 6 

tahun 2020, tentang Penanganan 

Dampak Sosial Kemasyarakatan Dalam 

Rangka Penyediaan Tanah Untuk 

Pembangunan Nasional 

Pasal 6 

Penanganan Dampak Sosial Kemasyarakatan dilaksankan 

melalui tahapan: 

a. Persiapan 

b. Pendataan, verifikasi dan validasi 

c. Penetapan penilai 

d. Pemberian santunan atau relokasi 

e. Penitioan uang santunan 

f. Pendokumentasian dan pengadministrasian 

7 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No.19 tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Bagi 

Pembangunan Untuk Kepentingan 

Umum 

Pasal 6 

Perkiraan nilai tanah pengadaan tanah, menguraikan 

perkiraan nilai Ganti Kerugian Objek Pengadaan Tanah, 

meliputi: 

a. tanah 

b. ruang atas tanah dan ruang bawah tanah 

c. bangunan 

d. tanaman 

e. benda yang berkaitan dengan tanah 

f. kerugian lain yang dapat dinilai 

8 SK Walikota Mataram No. 650 tahun 

2019 

Penetapan lokasi pengadaan tanah bagi pembangunan 

untuk kepentingan umum di Kota Mataram tahun 2019. 

Dalam SK ini menyebutkan luasan tanah sebagai jalan 

penghubung Lingkungan Gontoran – Tegal seluas 8.006 m2 

 

b. Visi dan Misi Penataan Kawasan 

Visi Penataan Kawasan Pasca Bencana : “Menuju Sandubaya Yang Layak Huni dan 

Tangguh Bencana” 

 

Misi Penataan Kawasan Pasca Bencana : Mewujudkan permukiman di lokasi terdampak 

bencana gempa menjadi permukiman yang layak huni dan tangguh dalam menghadapi 

bencana. 

 

c. Rencana Kegiatan Pembangunan dan Penataan Kawasan Pasca Bencana 

Adapun tahap awal dalam proses penyusunan Konsep Desain Kawasan Pasca Bencana 

adalah dengan melakukan Focus Group Discussion (FGD) di tingkat basis atau tingkat 
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lingkungan hingga FGD di tingkat Kota. Keluaran dari pelaksanaan FGD tersebut adalah 

gambaran desain penataan kawasan dan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

peningkatan kualitas infrastruktur di kawasan pasca bencana dan sebagai dasar bagi 

pemerintah Kota Mataram untuk menyiapkan konsultan perencanaan dalam rangka 

menyusun  DED skala kawasan pasca bencana yang dianggarkan melalui dana APBD Kota 

Mataram TA. 2019. Setelah melaui tahapan konsultasi dan verifikasi tim teknis, baik dari 

Dinas PUPR, Dinas Perkim, hingga Bappeda Kota Mataram, maka hasil peyusunan DED 

yang dilakukan oleh tim perencana DED telah disepakati dan disahkan bersama sebagai 

dokumen pengusulan anggaran penanganan kawasan pasca bencana di tahun 2019. 

Dokumentasi tahapan pelaksanaan dan daftar hadir kegiatan FGD terlampir. 

 

Konsep Desain penataan kawasan Pasca Bencana antara lain dengan peningkatan 

kualitas infrastruktur lingkungan yang terdampak bencana gempa, pembukaan jalan 

baru, pelebaran akses jalan, sarana Ruang Terbuka Publik (RTP) yang sekaligus berfungsi 

sebagai area titik kumpul hingga penyediaan tandon air untuk mewujudkan Kelurahan 

Tangguh Bencana sebagai berikut : 

a. Untuk menyambung lalu lintas yang terputus karena adanya Drainase Sekunder di 

lokasi tersebut pihak Konsultan Perencana merencanakan Jembatan Beton dengan 

Panjang 10 (sepuluh) meter dan panjang 15 (lima belas) meter dengan lebar 5 (lima) 

meter menggunkan konstruksi pondasi beton sumuran. 

b. Pengelolaan limbah rumah tangga di sekitar lokasi kegiatan oleh masyarakat 

langsung dibuang ke saluran tanpa adanya bangunan pengolahan limbah sehingga 

menimbulkan pencemaran lingkungan terutama air di saluran irigasi dan 

menimbulkan bau yang tidak sedap. Untuk penanganan ini pemerintah, masyarakat 

maupun pihak peduli mengusulkan supaya adanya pengolahan air limbah tersebut 

dengan sistem IPAL Komunal. 

c. Untuk mengusung Konsep Kelurahan Tangguh Bencana perlu adanya Ruang Terbuka 

Publik (RTP). Selain itu juga ada Penerangan Jalan Umum, sehingga dengan konsep 

itu diharapkan bisa merubah wajah kawasan Pasca Bencana menjadi Kawasan yang 

Asri, Bersih dan Nyaman sesuai dengan Visi Kota Mataram "Menuju Sandubaya 

Yang Layak Huni dan Tangguh Bencana". Adapun konsep-konsep desain dapat 

ditunjukkan pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana Akses jalan dan Drainase Lingkungan  
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Rencana Konsep Ruang Terbuka Publik (RTP) di Lingkungan Pengempel Indah 

 

Rencana Ruang Terbuka Publik (RTP) di Lingkungan Pengempel Indah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana Saluran Drainase dan PJU 
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Rencana Jalan Penghubung Kelurahan Bertais & Kelurahan Selagalas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana Konsep Ruang Terbuka Publik RTP) di Lingkungan Gontoran Barat  

 

Gambar 6.  Konsep-Konsep Desain 
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Sebagai upaya mengatasi permasalahan utama yang ada di Kawasan Pasca Bencana, 

maka telah disepakati Program Penataan Kawasan Pasca Bencana dengan berbagai jenis 

kegiatan, yaitu pembuatan jalan penghubung Lingkungan Gontoran dan Lingkungan 

Tegal, Pembuatan Saluran Drainase Tersier dan Sekunder yang terkoneksi dengan 

jaringan Drainase Primer, perbaikan Jalan lingkungan yang terkoneksi dengan jalan kota, 

Pembangunan IPAL Komunal, Pembangunan MCK Komunal, Tandon Air yang difungsikan 

untuk air Minum dan Sumber Air Pemadam Kebakaran, Pembangunan RTP sebagai lokasi 

titik kumpul dan menunjang permukiman yang layak dan tertata. Adapun rincian 

kegiatannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 6. Rincian Kegiatan Keterpaduan Kegiatan Skala Kawasan Pasca Bencana 

No. Uraian Kegiatan Lokasi Volume Satuan Jumlah Biaya 
Sumber 

Dana 

1 Jalan Paving Block Pengempel - Bertais 1.468,50 m 907.622.781 KOTAKU 

2 Drainase Lingkungan Pengempel - Bertais 982,9 m 1.088.229.970 KOTAKU 

3 Pekerjaan Tandor Air Pengempel - Bertais 1 unit 236.043.399 KOTAKU 

4 Pekerjaan IPAL Komunal Pengempel - Bertais 1 unit 368.488.800 KOTAKU 

5 Pekerjaan Hydrant Umum Pengempel - Bertais 1 unit 704.583.347 KOTAKU 

6 Ruang Terbuka Publik (RTP) Pengempel - Bertais 1.700 m2 2.185.133,979 KOTAKU 

7 Pekerjaan Railing/Pagar Pengempel - Bertais 396,76 m 738.717.582 KOTAKU 

8 Jalan Paving Block Gontoran - Bertais 2.154,50 m 1.994.959.777 KOTAKU 

9 Drainase Lingkungan Gontoran - Bertais 1.886,10 m 1.409.319.219 KOTAKU 

10 Pekerjaan Jalan Penghubung Gontoran - Bertais 614 m 4.463.982.639 KOTAKU 

11 Pekerjaan Jembatan 1 Gontoran - Bertais 10 m 2.672.331.177 KOTAKU 

12 Jalan Paving Block Tegal - Selagalas 965,7 m 2.458.467.048 KOTAKU 

13 Drainase Lingkungan Tegal - Selagalas 941,2 m 731.314.096 KOTAKU 

14 Pekerjaan Grease Trap Tegal - Selagalas 16 unit 100.977.135 KOTAKU 

15 Pekerjaan Jembatan 2 Tegal - Selagalas 15 m 2.772.554.848 KOTAKU 

16 Pengelolaan Persampahan Kawasan 1 ls 150.000.000 APBD 

17 
Pembebasan Lahan (Pembukaan 

Jalan) 
Kawasan 1 ls 2.000.000.000 APBD 

18 Penyusunan DED Kawasan 1 ls 200.000.000 APBD 

19 Fire Hydrant Kawasan 1 ls 100.000.000 APBD 

20 
Pembebasan Lahan Titik Kumpul 

dan WTP 
Kawasan 1 ls 2.000.000.000 APBD 

21 
Peningkatan Kualitas Jalan 

Paving Block 
Selagalas 2.300 m 460.000.000 APBD 

22 Jamban/MCK Kawasan 75 unit 750.000.000 APBD 

23 Peningkatan Kualitas Drainase Selagalas 1.500 m 262.500.000 APBD 

24 
Peningkatan Volume Motor 

Sampah 
Kawasan 2 unit 60.000.000 APBD 

25 
Sosialisasi Penguatan Kapasitas 

Tanggap Bersama 
Kawasan 4 paket 60.000.000 APBD 

Total KOTAKU 22.832.725.796   

Total APBD 6.042.500.000   
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Kegiatan penataan Kawasan Pasca Bencana ini sebagian besar berada di lokasi eksiting 

Jalan lingkungan dan Drainase Lingkungan yang sudah ada, dan lahan yang sudah 

dibebaskan oleh Pemda pada TA. 2019 sepanjang 614 m untuk rencana jalan penghubung 

antar kelurahan yakni kelurahan Bertais dan kelurahan Selagalas guna mempercepat akses 

dan memudahkan evakuasi saat ada bencana sedangkan untuk Lokasi RTP yang sudah 

dianggarkan di APBD TA. 2021 melalui DPA Dinas Perkim dengan Nomor DPA : 

DPA/A.1/1.04.2.10.0.00.05.0000/001/2021 di Lingkungan Pengempel Indah Kelurahan 

Bertais. Kebutuhan lahan untuk rencana pelebaran Jalan dan RTP memerlukan 

pembebasan lahan seluas 2.183,74 m2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Master Plan Penanganan Kawasan Pasca Bencana  
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4. Kajian WTP 

a. Sensus Warga Terdampak Proyek (WTP) 

Pada dasarnya setiap pembangunan berimbas pada dampak yang ditimbulkan baik itu 

dampak lingkungan maupun sosial, begitu pula dengan rencana Penataan Kawasan 

Pasca Bencana, semua warga yang tinggal di kawasan tersebut  berstatus WTP karena 

mereka merasakan langsung dampak perbaikan kualitas permukiman maupun pelebaran 

akses jalan. Terkait dampak lingkungan dari kegiatan Penataan Kawasan Pasca Bencana 

bisa dipastikan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan tetapi justru 

meningkatkan kualitas infrastruktur permukiman, membuka akses jalan penghubung, 

dan menjadikan kawasan ini menjadi kawasan tangguh bencana. Terkait dampak sosial 

dengan dibukanya akses jalan penghubung dari Gontoran Barat ke Tegal akan berimbas 

pada peningkatan penghasilan karena cost untuk transportasi berkurang bagi yang 

berprofesi sebagai pedagang dan petani ataupun peternak maupun penyedia jasa, 

sedangkan warga yang mempunyai warung, kios atau toko dengan dibukanya akses jalan 

penghubung ini tentu ke depannya akan lebih ramai dikunjungi oleh pembeli. Dari hasil 

pendataan terdapat 2 nama yang naik sebagai WTP karena mengacu pada nama sesuai 

surat legalitas lahan. Nama warga yang terkena dampak dapat dilhat pada tabel 7 

tentang Daftar WTP dan Aset Terdampak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi FGD dan Sensus Warga Terdampak Proyek (WTP)
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Tabel 7.  Daftar WTP dan Aset Terdampak 

 

No Nama Alamat (RT/RW) KK 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

Luas Awal 

Aset 

terdampak 

(m2) 

Jenis asset 

terdampak 

Komponen 

bangunan/ 

aset 

terdampak 

Luas Aset 

Terdampak 

(m2) 

Rencana 

Penanganan 
Luas tanah  

sisa 

terdampak 

(m2)  

Prosentase 

luas aset 

terdampak 

Status hak atas 

tanah 

terdampak 

FOTO 
Tidak 

pindah 

Pindah 

1 
Wayan 

Kanten 

Lingk.Karang Siluman, 

Kel. Cakranegara, 

RT.02 

1 4 

 

8605 

 

 

 

Akses Jalan 

 

 

Akses Jalan 350 

√  

8255 4,07% 

Hak Milik 

Warga 

 

 

 

1783 

 

 

Persawahan Persawahan 1783 0 100% 

2 H. Muksin 
Lingk. Tegal, Kel. 

Selagalas, RT.07 
1 2 

534 

 

 

Pekarangan 

 

 

Pekarangan 50,74 

√  

483,26 9,5% 

Hak Milik 

Warga 

35,4 

 

Pekarangan 

 

Pagar 

Tembok 
35,4 0 0 
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Gambar 8. Peta Lahan WTP Lingkungan Pengempel Indah 

 

1 

1  (Lahan WTP a.n 

Wayan kanten) 

1 
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Gambar 9. Peta Lahan WTP Lingkungan Tegal 

2  (Lahan WTP a.n 

H. Muksin) 

2 
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Dari hasil kajian lapangan dan data sesuai kartu keluarga masing-masing WTP lokasi 

Penataan Kawasan Pasca Bencana teridentifikasi warga yang termasuk kelompok rentan, 

sehingga dalam pembangunannya nantinya perlu dilakukan penanganan terkait 

keselamatan dan keamanan warga agar tidak terjadi kecelakaan dalam proses 

pelaksanaan nantinya tidak hanya keselamatan pekerja yang dianggarkan dalam K3 tapi 

biaya pemagaran/pembatas area lokasi proyek agar nantinya kelompok rentan dan 

warga sekitar tidak bebas keluar masuk selama proses pelaksanaan, berikut disajikan 

daftar kelompok rentan;  

Tabel 8. Daftar Nama Kelompok Rentan Warga Terdampak 

No. Nama WTP 
Nama Kepala 

Keluarga 

Jenis 

Kelamin 

Nama Anggota Keluarga Rentan 

Lansia Usia L/P 

1 Wayan Kanten Wayan Kanten L 

   2 H. Muksin H. Muksin L H. Muksin 61 L 

 

b. Inventarisasi Aset Lain Terdampak 

Lokasi yang ada tanaman lahan rencana Lokasi RTP berupa tanaman musiman yang pada 

saat survey terdapat tanaman padi yang nantinya akan dihitung oleh Tim appraisal 

dalam hal ini KJPP untuk menentukan nilai ganti rugi atas tanaman yang ada pada saat 

dilakukan proses penilaian aset. Sedangkan untuk utilitas tidak ada yang terdampak.  

 

c. Kajian Sosial Ekonomi 

Dampak dari pengadaan lahan bagi penataan kawasan pasca bencana adalah terjadinya 

pembebasan tanah yang secara langsung mengurangi luasan tanah yang dikuasai dan 

dikelola oleh WTP. Secara penguasaan tanah, kedua WTP memiliki petak tanah di lokasi 

lain selain tanah yang dibebaskan. Tanah I Wayan Kanten yang akan dijadikan sebagai 

lokasi RTP (dengan nomor SHM 1661) dan pelebaran jalan (dengan nomor SHM 1662) 

saat sebelum dibebaskan adalah tanah persawahan yang pengelolaannya disewakan 

kepada orang lain dan mendapatkan biaya sewa per tahunnya. Sedangkan tanah WTP 

atas nama H. Muksin yang akan dijadikan pelebaran jalan (dengan nomor SHM 2166) 

adalah merupakan pekarangan/halaman rumah yang cukup luas, sehingga tidak terlalu 

berdampak bagi WTP.  

Tabel 9. Data Sosial Ekonomi WTP Dan Asset Terdampak 

 

No Nama 
Alamat 

(RT/RW) 

Usia 

KK 

(thn) 

Pekerjaa

n 

Jumlah 

Anggot

a 

Keluar

ga 

Penghasil

an 

Jenis asset 

terdampak 

Luas 

awal 

tanah / 

asset 

awal 

terdamp

ak 

Komponen 

bangunan/

aset 

terdampak 

Luas 

Aset 

Terdam

pak 

(m2) 

Luas 

tanah 

sisa 

terdam

pak 

(m2) 

Prosent

ase luas 

tanah 

sisa 

terdam

pak 

Status 

hak atas 

tanah 

terdamp

ak 

1 
Wayan 

Kanten 

Lingk.Karang 

Siluman, Kel. 

Cakranegara, 

RT.02 

47 Polisi 4 5,5 jt/bln 

Akses Jalan 8605 Akses Jalan 350 8254 4,07% 
Hak Milik 

Warga 
Persawahan 1783 Persawahan 1783 0 100% 

2 H. Muksin 

Lingk. Tegal, 

Kel. Selagalas, 

RT.07 

61 Petani 2 3,5 jt/bln 

Pekarangan 534 Pekarangan 50,74 483,26 9,5% 
Hak Milik 

Warga 
Pekarangan 35,4 

Pagar 

Tembok 
35,4   
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5. Kajian Status Legalitas Tanah Warga Terdampak Proyek 

Warga terdampak kegiatan penataan Kawasan Pasca Bencana sebanyak 2 KK. Lahan yang 

dihuni para warga terdampak seluruhnya adalah status hak milik. Legalitas lahan seluruh 

tanah yang dibebaskan adalah tanah legal dan hak milik. Untuk lahan sisa 83 m2 Lokasi RTP 

Pengempel Indah akan diupayakan untuk diganti rugi sesuai luasan sertifikat dan hasil 

perhitungan KJPP. Proses pengukuran lahan WTP yang akan dibebaskan Pemda telah 

dilakukan oleh Kantor ATR/BPN Kota Mataram yang akan menghasilkan peta bidang sebagai 

dasar KJPP melakukan penaksiran harga tanah dan jumlah ganti rugi lahan WTP oleh 

Pemda. Selengkapnya lahan dan bangunan warga terdampak adalah seperti tabel di bawah: 

 

Tabel 10. Daftar WTP dan Legalitas Tanah Warga Terdampak 

No. Nama Alamat 

Legalitas Tanah Luas Tanah (m2) 
 

Status 

Tanah 

Surat 

Tanda 

Bukti Hak 

Luas 

Tanah 

(m2) 

Terbebaskan  
Ijin 

Pakai 

Sisa 

Tanah 

WTP 

1 
Wayan 

Kanten 

Lingk.Karang 

Siluman, Kel. 

Cakranegara, 

RT.02 

Hak Milik 
Sertifikat 

(No 1662) 
8605 350   8255 

Hak Milik 
Sertifikat 

(No 1661) 
1783 1783   0 

2 H. Muksin 

Lingk. Tegal, 

Kel. Selagalas, 

RT.07 

Hak Milik 
Sertifikat 

(N0 2166) 
534 50,74   483,26 

 

6. Kegiatan Konsultasi Publik 

a. Bagaimana Konsultasi Publik Dilaksanakan 

Konsultasi Publik adalah mengenali berbagai permasalahan, pandangan, tanggapan, 

harapan, keinginan, kekhawatiran, kebutuhan, dan sikap warga terhadap rencana kegiatan 

yang akan dilakukan di lokasi tersebut, agar warga terdampak tahu betul akan perencanaan 

yang dibuat. Sedangkan manfaat dari adanya konsultasi publik bagi warga dan pemerintah 

(dalam hal ini sebagai pemrakarsa) adalah: 

 Sebagai dasar untuk persetujuan warga 

 Mengidentifikasi dampak potensial yang akan terjadi 

 Memilih metode yang sesuai untuk digunakan 

 Mencegah kesalah pahaman masyarakat 

 

Metode Konsultasi Publik : 

 Ceramah dan tanya jawab 

 Focus Group Discussion (FGD)/ Diskusi kelompok (Diskusi Kelompok Terarah) 
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Gambar 10. Alur Partisipasi Masyarakat 

 

 
 

b. Dimana Konsultasi Dilaksanakan 

Konsultasi publik bisa dilaksanakan di rumah warga terdampak, di tempat-tempat strategis 

tempat berkumpulnya warga, bisa di kelurahan, balai warga, warung makan sekitar tapak, 

dan tempat-tempat umum berkumpulnya warga yang mudah dijangkau dan mudah untuk 

diakses oleh warga. Agar masyarakat tahu adanya pertemuan, dan rembug-tembug ini 

biasanya akan disampaikan melalui undangan resmi yang difasilitasi oleh BKM dan pihak 

Kelurahan, juga bisa disampaikan dari pesan lisan yang disebarkan oleh warga Kelurahan 

Bertais dan Selagalas di lingkup sekitaran lokasi proyek. 

 

c. Siapa saja yang berpartisipasi dalam konsultasi publik 

Pemrakarsa dalam hal ini adalah Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, BAPPEDA, 

Dinas Kesehatan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas PU Dan Penataan Ruang, Dinas 

Pertanian Dan Ketahanan Pangan, ATR/BPN, Pemerintah Kelurahan Dan Kecamatan Kota 

Mataram, dan Warga Terdampak proyek (WTP) serta Fasilitator KOTAKU sebagai 

pendamping program. 

 

d. Berita acara yang ditandatangani oleh seluruh peserta 

Perlu dibuat berita acara yang ditandatangani oleh seluruh peserta yang dilengkapi 

dengan daftar hadir peserta untuk setiap konsultasi yang dilakukan. Setiap momen 

rembug warga yang dilakukan selalu direkam dan didokumentasikan pada setiap 

pertemuan dengan warga terutama warga terdampak proyek untuk selalu dapat 

menampung aspirasi, saran, gagasan dan tanggapan warga, dan semuanya tercatat 

terdokumentasikan dalam berita acara dan daftar hadir warga. 
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Tabel 11. Rekapitulasi Sosialisasi, Rembug, Survey Lokasi dan Konsultasi 

No Tanggal Lokasi Topik Bahasan 
Peserta 

Kesepakatan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

L P 

1 Senin, 11 

Februari 

2019 

 

Aula Rapat 

Bappeda Kota 

Mataram 

Rapat Koordinasi 

Penataan Kawasan 

Kumuh Perkotaan 

dan Penanganan 

Sarana Prasarana 

Utilitas Kawasan 

Terdampak Bencana 

Gempa 

22 10 1. Koordinasi awal Pemda Kota Mataram dalam rangka 

menyiapkan penataan kawasan kumuh perkotaan dan 

rencana penanganan sarana dan prasarana utilitas kawasan 

terdampak bencana gempa dan akan menyusun konsepnya 

2. Hasil Rapat koordinasi akan ditindaklanjuti dengan FGD di 

tingkat Kelurahan maupun tingkat lingkungan kawasan 

terdampak bencana gempa bersama masyarakat 

 Lurah, BKM, Tim 

Faskel, Kaling, Kader 

dan Warga 

  

2 Rabu, 27 

Februari 

2019 

 

Lingkungan 

Jangkok 

Kelurahan 

Selagalas 

FGD Penataan 

Kawasan Pasca 

Bencana Gempa 

35 12 1. Peserta FGD memahami konsep penataan kawasan 

kumuh pasca bencana khususnya di Lingkungan Jangkok 

setelah melakukan pembahasan dampak bencana gempa 

2. Dengan menggunakan peta kelurahan, peserta dapat 

melakukan pendataan dampak kerusakan, rencana 

perbaikan dan konsep penataan yang disepakati bersama 

 Lurah, BKM, Tim 

Korkot, Tim Faskel, 

Kaling, RT, Kader dan 

Warga 

  

3 Kamis, 28 

Februari 

2019 

 

Lingkungan 

Tegal 

Kelurahan 

Selagalas 

FGD Peningkatan 

Kualitas 

Permukiman Pasca 

Bencana Gempa 

14 3 1. Peserta FGD memahami konsep penataan kawasan 

kumuh pasca bencana khususnya di Lingkungan Tegal 

setelah melakukan pembahasan dampak bencana gempa 

2. Dengan menggunakan peta kelurahan, peserta dapat 

melakukan pendataan dampak kerusakan, rencana 

perbaikan dan konsep penataan yang disepakati bersama 

 Lurah, BKM, Tim 

Korkot, Tim Faskel, 

Kaling, RT, Kader dan 

Warga 

-  

4 Sabtu, 2 

Maret  

2019 

 

Aula Kantor 

Lurah Bertais 

FGD Pembahasan 

Penataan Kawasan 

Pasca Bencana 

Tingkat Kelurahan 

25 3 1. Peserta FGD menyepakati konsep awal penataan kawasan 

pasca bencana dari rencana penataan yang menjadikan 

kawasan Kec. Sandubaya sebagai kawasan tangguh bencana 

2. Hasil FGD akan ditindaklanjuti dengan melakukan 

pendataan tingkat kerusakan dan dampak gempa terhadap 

menurunnya kualitas lingkungan permukiman 

 Lurah, BKM, Tim 

Faskel, Kaling, Kader 

dan Warga 

  

5 Selasa, 9 

Februari 

2021 

 

 

 

 

 

Lingkungan 

Pengempel 

Indah dan 

Lingkungan 

Gontoran 

Barat 

Kelurahan 

Bertais                

Survey awal lokasi 

untuk melihat secara 

langsung kondisi 

kekumuhan di lokasi 

Kawasan Pasca 

Bencana 

15 11 1. Melihat dari dekat permasalahan kumuh yang akan 

menjadi lokasi usulan penanganan kawasan pasca bencana 

di Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas                                                                                 

2. Menggali informasi awal dari warga di sekitar lokasi 

rencana kegiatan untuk mengetahui jenis permasalahan dan 

rencana penanganannya                                                                                                        

3. Menyesuaikan dengan data kekumuhan yang ada di 

baseline untuk memastikan kegiatan penanganan yang 

Kadis Perkim Kota 

Mataram, Tim 

Bappeda, Dinas LH, 

BPN, PPK Balai PPW 

Provinsi NTB, Tim OSP-

5 NTB, Tim Korkot 

Kotaku Mataram,Tim 

Konsultan Perencana 
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No Tanggal Lokasi Topik Bahasan 
Peserta 

Kesepakatan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

L P 

Lingkungan 

Tegal 

Kelurahan 

Selagalas 

direncanakan                                                                                                                                                                                                             

4. Menyiapkan rencana siteplan dari hasil review DED yang 

dilakukan oleh tim konsultan perencana 

DED, Kepala 

Lingkungan, BKM 

Bertais dan BKM 

Selagalas 

6 Sabtu, 13 

Februari 

2021 

 

Lingkungan 

Gontoran 

Barat 

Kelurahan 

Bertais 

Sosialisasi dan dialog 

di tingkat warga 

yang bermukim di 

Lingkungan 

Pengempel Indah 

dan Gontoran Barat 

Kelurahan Bertais, 

dan bersama warga 

menggagas Konsep 

Penataan kawasan 

Pasca Bencana 

15 17 1. Warga masyarakat mendapatkan informasi mengenai 

rencana kegiatan penanganan kawasan pasca bencana, jenis 

kegiatan yang akan dikerjakan, lokasi maupun volume 

rencananya.                                                                                                  

2. Warga diajak berdiskusi dan menggagas konsep 

penanganan kawasan pasca bencana berdasarkan 

pengalaman yang dialami dan  kondisi sosial maupun 

permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh warga                                                                                                                                            

3. Sebagai media sosialisasi dan memberikan pemahaman 

kepada warga terkait rencana kegiatan dan peran warga 

untuk mensukseskannya 

Lurah Bertais, Tim 

Korkot Kotaku 

Mataram, Fasilitator 

Pendamping, RT, 

Kader, Kepala 

Lingkungan, BKM 

  

7 Rabu, 17 

Februari 

2021 

 

 

 

 

Lingkungan 

Pengempel 

Indah 

Kelurahan 

Bertais 

Pertemuan/Rembug 

Kesiapan Warga 

Masyarakat terkait 

perencanaan 

penataan kawasan 

Pasca Bencana 

12 5 1. Mengajak warga untuk rembug terkait kesiapan lahan 

yang dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan yang 

direncanakan, baik itu lahan warga yang akan dibebaskan 

maupun cukup menggunakan Surat Izin Pakai                                                                                    

2. Mendetailkan perencanaan yang telah dibuat dalam 

konsep penanganan untuk menyesuaikan dengan rencana 

teknis dan kondisi lapang                                                                       

3. Mendapatkan informasi dan data terkait kesiapan warga 

dan permasalahan yang ditemukan selama proses 

perencanaan maupun pada saat pelaksanaan nantinya 

Kadis Perkim, 

Sekretaris Dinas 

Perkim, Lurah Bertais, 

Tim Korkot Kotaku 

Mataram, Tim OSP-5 

NTB, BKM, Kepala 

Lingkungan, RT, WTP 

  

8 Senin, 22 

Februari 

2021 

 

Lingkungan 

Pengempel 

Indah dan 

Gontoran 

Barat 

Kelurahan 

Bertais                                                     

Lingkungan 

Tegal 

Kelurahan 

Focus Group 

Disscusion (FGD) 

tentang konsep 

desain Kawasan 

dengan warga yang 

berada di lokasi 

kawasan Pasca 

Bencana 

14 10 1. Menjaring informasi terkait jumlah warga yang belum 

memiliki akses pengolahan air limbah untuk menyiapkan 

konsep penanganan limbah skala lingkungan dengan 

memastikan kesiapan lahan yang dimilki oleh warga                                                                            

2. Melibatkan warga dalam memberikan pola penanganan 

drainase lingkungan dan perbaikan jalan lingkungan yang 

diprioritaskan sesuai dengan tingkat permasalahan yang ada                                                                   

3. Melakukan FGD dengan WTP maupun tokoh masyarakat 

agar mendapatkan gambaran mengenai harapan dan 

tanggapan masyarakat 

Tim Korkot Kotaku 

Mataram, Tim OSP-5 

NTB, BKM, Kepala 

Lingkungan, RT, WTP 

  



Rencana Penyiapan Lahan 

 Kegiatan Penataan Kawasan Pasca Bencana 

33 

 

No Tanggal Lokasi Topik Bahasan 
Peserta 

Kesepakatan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

L P 

Selagalas 

9 Jumat, 26 

Maret  

2021 

 

 

 

 

 

Ruang Rapat 

Kantor 

Bappeda Kota 

Mataram 

Review dan 

Pembahasan Konsep 

Penataan Kawasan 

Pasca Bencana, 

Dokumen DED dan 

Kesiapan Dokumen 

RPL 

14 7 1. Penyepakatan rencana konsep penataan kawasan pasca 

bencana yang akan dituangkan dalam perencanaan DED 

2. Review dan pembahasan hasil penyusunan DED yang 

telah dibuat oleh Tim konsultan DED, menyesuaikan dengan 

konsep penataan, pembahasan detail rencana, perhitungan 

tekni dan kelengkapan gambar detail maupun gambae 3D 

3. Membahas kelengkapan dokumen RPL dan WTP yang 

tertuang sesuai dengan kesiapan lahan 

Kepala Bappeda,  

BPPW NTB, Sekretaris 

Dinas Perkim, Kasi 

Sarana Prasarana 

Bappeda, Tim Korkot 

Mataram, Tim OSP-5 

NTB, Tim Konsultan 

Penyusun DED 

  

10 Kamis, 15 

April  

2021 

 

Ruang Asisten 

2 Kota 

Mataram 

Rapat Konsultasi 

Publik Pengadaan 

Tanah Untuk 

Kepentingan Umum 

7 3 1. Konsultasi rencana pengadaan tanah untuk kepentingan 

umum dengan Asisten 2 Kota Mataram, ATR/BPN dan BKD 

dengan melibatkan KJPP maupun WTP pemilik lahan 

2. Membahas tahapan dan rencana yang akan dilakukan 

dalam proses pengadaan tanah, mulai dari penyiapan peta 

bidang, tugas KJPP dalam menaksir harga hinga 

penyepakatan pembebasan tanah oleh Pemda dengan WTP 

 Asisten 2 Kota 

Mataram, Dinas 

Perkim, ATR/BPN, BKD, 

KJPP, WTP Pemilik 

Lahan 

  

 

11 

 

 

 

 

 

Selasa, 25 

Mei 2021 

Ruang Aula 

Rapat Dinas 

Perkim Kota 

Mataram 

Konsultasi Publik I 

Pembahasan 

Pembebasan Tanah 

Lokasi Titik Kumpul 

Dan Ruas Jalan 

Kegiatan Skala 

Kawasan Pasca 

Bencana 

10 1 1. Penyampaian hasil penilaian KJPP di depan tim 

pengadaan tanah dan kuasa pemilik tanah agar diketahui 

bersama dan dibahas oleh tim pengadaan tanah dengan 

kuasa pemilik tanah. 

2. Hasil konsultasi menyatakan bahwa kuasa pemilik tanah 

piker piker dulu mengingat kepemilikan tanah merupakan 

milik bersama keluaga sehingga perlu dilakukan rembuq 

keluarga terlebih dahulu untuk memutuskan 

 Kepala Dinas Perkim, 

Sekdis Perkim, anggota 

tim pengadaan tanah, 

Tim KJPP, Tim Kotaku 

dan Kuasa pemilik 

tanah 

 

12 

 

 

 

 

 

Kamis, 27 

Mei 2021 

Ruang Aula 

Rapat Dinas 

Perkim Kota 

Mataram 

Konsultasi Publik II 

Pembahasan 

Pembebasan Tanah 

Lokasi Titik Kumpul 

Dan Ruas Jalan 

Kegiatan Pasca 

Bencana 

10 1 1. Setelah melalui rembug keluarga, kuasa pemilik tanah 

menyampaikan hasilnya bahwa pihak keluarga SETUJU 

dengan hasil penilaian KJPP 

2. Pihak kuasa pemilik tanah juga menyetujuan pola 

pembayarannya, yaitu tahap I melalui APBD 2021 dan 

sisanya akan dilunasi melalui APBD Perubahan yang 

tertuang dalam Berita Acara hasil konsultasi public II  

 Kepala Dinas Perkim, 

Sekdis Perkim, anggota 

tim pengadaan tanah,  

Tim Kotaku dan Kuasa 

pemilik tanah 
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7. Penilaian Aset Terdampak dan Kompensasi 

a. Alternatif Kompensasi Yang Ditawarkan 

Alternatif kompensasi yang ditawarkan adalah pembayaran tunai, dengan cara ditransfer 

ke rekening masing-masing WTP dengan mengacu pada hasil perhitungan tim 

independen (KJPP). Berdasarkan Berita Acara Penyampaian dan Musyawarah Harga 

Pengadaan Tanah II untuk Titik Kumpul dan Akses Jalan Masuk, pembayaran akan 

dilakukan dengan 2 tahap, tahap pertama akan dibayarkan melalui DPA ABPD Tahun 

2021 dan tahap kedua dibayarkan melalui APBD Perubahan tahun 2021. Pembayaran 

akan dilakukan melalui transfer bank setelah pemilik lahan menyampaikan surat kuasa 

dana rekening yang disepakati sebagai tujuan transfer. 

b. Keberhakan WTP 

 Dalam proses rembug dan konsultasi publik yang dilakukan Pemerintah Kota 

Mataram bersama  WTP, seperti gambaran rencana kegiatan dengan menampilkan 

gambar ilustrasi, gambar tiga dimensi dan animasi kegiatan agar warga mempunyai 

gambaran terkait rencana penataan Kawasan Pasca Bencana. Terkait nilai kompensasi 

yang disepakati antara Pemerinah Kota Mataram dan Warga Pemilik Lokasi RTP/Titik 

Kumpul dan lahan akses jalan lingkungan di Lingkungan Pengempel Indah Kelurahan 

Bertais a.n I Wayan Kanten yang sudah ada alokasi anggaran pada APBD TA.2021, hal 

ini akan dilakukan setelah proses penilaian nilai asset oleh KJPP selesai baru akan 

dijelaskan terkait besaran nilai ganti rugi yang disesuaikan dengan asset warga. Sistem 

penilaian asset warga terdampak dilakukan secara independen oleh Tim Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP).  

 Konsultasi publik pengadaan tanah untuk titik kumpul dan akses jalan lingkungan di 

Lingkungan Pengempel Indah telah dilaksanakan pada Kamis 15 April 2021 yang 

dihadiri oleh Tim Pengadaan Tanah bersama pemilik lahan dengan hasil sebagai 

berikut : 

1. Bahwa pemilik tanah berhak mendukung atau menyepakati lokasi RTP/Titik 

kumpul dan lahan akses jalan lingkungan. 

2. Pemilik tanah berhak mendapatkan ganti rugi yang layak sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 Sebagai tindak lanjut dari konsultasi publik pengadaan tanah yang telah dilakukan, 

Dinas Perkim selaku pemrakarsa kegiatan telah mendaftarkan permohonan 

pengukuran tanah lokasi RTP dan lahan akses jalan lingkungan kepada Kantor 

ATR/BPN Kota Mataram dengan nomor berkas permohonan 5754/2021. Sehingga tim 

dari ATR/BPN telah melakukan pengukuran tanah sesuai dengan sertifikat tanah yang 

dimiliki oleh pemilik tanah. Hasil dari pengukuran tersebut, Kantor ATR/BPN 

mengeluarkan peta bidang yang akan dijadikan acuan bagi KJPP dalam melakukan 

penaksiran harga tanah. 
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 Dalam rangka melakukan penaksiran harga tanah yang akan dibebaskan, Pemda Kota 

Mataram melalui Dinas Perkim Kota Mataram telah berkontrak dengan Kantor Jasa 

Penilai Publik (KJPP) dengan nama KJPP Nanang Rahayu Sigit Paryanto dan Rekan 

yang berkedudukan di Kelurahan Ragunan Kecamatan Pasar Minggu Kota Jakarta 

Selatan dengan nomor SPK : 14/PT-21/PPK/PKP/PSU/V/2021 tanggal 17 Mei 2021.  

 Setelah hasil penilaian asset oleh KJPP dikeluarkan, maka dilakukan konsultasi publik I 

yang diadakan di Kantor Dinas Perkim Kota Mataram pada selasa 25 Mei 2021 yang 

dihadiri oleh tim pengadaan tanah dengan menghadirkan pemilik tanah I Wayan 

Kanten. Hasil dari konsultasi publik I tersebut tertuang dalam Berita Acara dengan 

hasil bahwa pihak yang berhak (pemilik tanah) belum setuju karena tanah tersebut 

merupakan tanah warisan sehingga harus dikomunikasikan terlebih dahulu kepada 

ahli waris lainnya sehingga akan dilakukan musyawarah pada pertemuan berikutnya. 

Tabel 12. Hasil Penilaian KJPP 

No. Uraian 
Luas 

(m2) 

Indikasi Nilai 

Per Meter 

(Rp.) 

Nilai 

Penggantian 

Wajar (Rp.) 

1 I Ketut Kari 
   

 
a. Tanah 350 708.000 247.800.000 

 
b. Bangunan dan Prasarana Bangunan 

   

 
c. Tanaman 

   

 
d. Kerugian Non Fisik 

  
11.868.000 

Sub Total 1 259.668.000 

2 I Ketut Kari 
   

 
a. Tanah 1.783 501.000 893.283.000 

 
b. Bangunan dan Prasarana Bangunan 

   

 
c. Tanaman 

  
5.000.000 

 
d. Kerugian Non Fisik 

  
50.596.980 

Sub Total 2 948.879.980 

Total 1 dan 2 1.208.547.980 

Pembulatan 1.208.550.000 

Keterangan : 

I Ketut Kari : nama Almarhum Orang tua Pak I Wayan Kanten (WTP) 

 

 Menindaklanjuti kegiatan musyawarah sebelumnya, diadakan kembali konsultasi 

publik II yang dihadiri oleh tim pengadaan tanah beserta pemilik tanah dengan hasil 

pihak yang berhak setuju dengan harga yang telah ditetapkan oleh KJPP dimana 

pembayaran akan dilakukan dengan 2 tahap, tahap pertama akan dibayarkan melalui 

DPA tahun 2021 dan tahap kedua melalui APBD Perubahan tahun 2021. 

 Untuk kebutuhan lahan Pelebaran Jalan Lingkungan Tegal Kelurahan Selagalas akan 

dilakukan proses yang sama setelah tersedia alokasi anggaran pada anggaran APBD 

Perubahan TA.2021 atau APBD Murni TA.2022 sesuai surat Walikota Mataram No. 

050/210.Sp/Bpd-Kt/III/2021 perhal Dukungan Penanganan Kawasan Pasca Bencana. 
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Tabel 13. Kriteria, Hak WTP dan Dukungan dari Pemkot  

Kriteria 
Jumlah 

(Unit) 
Hak WTP Dukungan Pemerintah Kota Mataram 

Tanah Sawah 1 Ganti rugi nilai tanaman sawah 

Dana APBD TA.2021 melalui DPA Dinas 

Perkim 

(DPA/A.1/1.04.2.10.0.00.05.0000/001/2021) 

Pekarangan 1 Ganti rugi nilai lahan pekarangan 

Akan dibebaskan sesuai surat Walikota 

Mataram No.050/210.Sp/Bpd-Kt/III/2021 

perihal: Dukungan Penanganan Kawasan 

Pasca Bencana 

Tembok 1 
Ganti rugi nilai tembok 

pekarangan 

Akan dibebaskan sesuai surat Walikota 

Mataram No.050/210.Sp/Bpd-Kt/III/2021 

perihal: Dukungan Penanganan Kawasan 

Pasca Bencana 

 

c. Proses sertifikasi Tanah Lokasi Kegiatan 

Proses penerbitan sertifikat baru untuk Warga Terdampak Proyek (I Wayan Kanten dan 

H. Muksin) tahun 2021 yang masih ada sisa lahan dengan legalitas sebelumnya SHM 

nantinya akan dibuat oleh ATR/BPN tanpa biaya/gratis seperti yang sudah dilakukan 

untuk pembebasan lahan Jalan Penghubung pada tahun 2019 dan sudah diserahkan ke 

Warga. Sertifikat yang diserahkan kepada WTP adalah sertifikat hasil pemecahan dari 

sisa lahan yang telah dibebaskan, sehingga bisa dipastikan WTP tidak lagi terkendala 

dalam hak kepemilikan tanah setelah sertifikat tersebut diterima oleh WTP. 
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7.B. Pembebasan Tanah Jalan Penghunung Tahun Anggaran 2019 

Tahapan Pembebasan Lahan Jalan Penghubung Tahun 2019 

No Tanggal Lokasi Kegiatan/Topik Bahasan Hasil Kesimpulan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

1 Rabu, 6 

Februari 

2019 

 

Ruang Rapat 

Kenari Kantor 

Walikota 

Mataram 

Konsultasi Publik I Pengadaan Lahan 

untuk Jalan Gontoran-Tegal di 

Kelurahan Bertais dan Selagalas 

Kecamatan Sandubaya 

1. Mensosialisasikan terlaksananya konsultasi public dalam 

rangka pembebasan lahan milik warga untuk membuka akses 

jalan Gontoran-Tegal dengan 3 bidang tanah berada di 

Lingkungan Gontoran Kelurahan Bertais dan 9 bidang tanah di 

Lingkungan Tegal Kelurahan Selagalas  

2. Konsultasi public menghasilkan kesepakatan yang akan 

menjadi hak pemilik tanah dan kewajiban Pemda dalam 

melaksanakan pembebasan tanah 

3. Ada warga yang setuju tanahnya dijual, ada juga warga yang 

tidak setuju karena berbagai alasan dan pertimbangan 

4. Hasil dari Konsultasi Publik dituangkan dalam Berita Acara 

 Asisten III, BKD, Bagian 

Hukum, Dinas PUPR, 

Lurah Bertais, Lurah 

Selagalas, Konsultan, 

Pemilik Tanah 

  

2 Kamis, 14 

Februari 

2019 

 

 Diterbitkannya Dokumen Kajian 

Teknis Pembebasan Lahan Pada Ruas 

Jalan Gontoran – Tegal oleh Dinas 

PUPR Kota Mataram 

1. Membuka akses bagi pengguna jalan dari kawasan Gontoran 

menuju Tegal. 

2. Mempermudah jangkauan transportasi dengan program 

pembangunan jalan baru. 

3. Memperlancar roda perekonomian terkait dengan 

keberadaan pasar Regional Bertais pada kawasan tersebut. 

4. Akan memberikan manfaat yang amat besar bagi 

masyarakat selain lingkungan yang akan tertata dengan rapih 

juga nilai ekonomis kawasan tersebut akan ikut terdongkrak 

naik dengan pesatnya. 

5. Pembebasan Lahan untuk pembukaan jalan sepanjang 609 

meter dengan lebar 15 meter dengan luasan 8.907 m2 yang 

akan melewati lahan sawah/ kebun masyarakat. 

    

3 Jumat, 22 

Februari  

2019 

 

Ruang Rapat 

Asisten I Setda 

Kota Mataram 

Konsultasi Publik II Pengadaan Lahan 

untuk Jalan Gontoran-Tegal di 

Kelurahan Bertais dan Selagalas 

Kecamatan Sandubaya 

1. Konsultasi Publik Lanjutan terhadap Pemilik Tanah yang 

belum menyetujui Pengadaan Laban untuk Jalan Tegal 

Gontoran Kelurahan Selagalas dan Kelurahan Bertais 

Kecamatan Sandubaya 

2. Dari 4(empat) orang Pemilik Tanah yang diundang, yang 

setuju tiga orang dan masih ada satu orang yang tidak setuju 

atas nama lbu Ramisah 

 Kepala BKD, 

Sekretraris BKD, BPN, 

Dinas PUPR, Lurah 

Bertais, Lurah 

Selagalas, Staf Bagian 

Setda, Pemilik Tanah 
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No Tanggal Lokasi Kegiatan/Topik Bahasan Hasil Kesimpulan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

4 Selasa, 5 

Maret 2019 

Ruang Rapat 

Kepala BKD 

Konsultasi Publik III Pengadaan 

Lahan untuk Jalan Gontoran-Tegal di 

Kelurahan Bertais dan Selagalas 

Kecamatan Sandubaya 

1. Rapat ini merupakan kelanjutan dari perternuan yang telah 

dilakukan sebelumnya pada tanggal 22 Februari 2019 terhadap 

seorang Pemilik tanah yang belum menyetujui rencana 

pembebasan tanah jalan Tega-Gontoran Kelurahan Selagalas 

dan Kelurahan Bertais Kccamatan Sandubaya 

2. Ibu Ramisah, pernilik tanah tersebut tidak mengizinkan jika 

tanahnya dibagi menjadi dua untuk rencana pembangunan 

Jalan oleh Pemerintah Kota Mataram. Maka Dinas PUPR Kota 

Mataram menawarkan 2 model altematif jalur lain yaitu 

dengan mengambil jalur pinggir tetapi untuk keselamatan 

pemakai jalan, jalur altematif sebelah timur yang dipilih 

oleh Pemerintah Kota Mataram 

3. Setelah melalui proses perundingan yang panjang antara Ibu

Ramisah dan Pemerintah Kota Mataram ditemukanlah 

kesepakatan. lbu Ramisah menyetujui dan mendukung 

Program pemerintah Kota dengan jalur yang dipilih lbu 

Ramisah yaitu jalur yang ditawarkan pertama kali. Jalur itu 

membelah menjadi dua sawah milik lbu Ramisah. 

Kepala BKD, Sekretaris 

BKD, Kantor ATR/BPN, 

Dinas PUPR, Bidang 

Aset BKD, Lurah 

Bertais, Camat 

Sandubaya, Pemilik 

Tanah 

  

5 Jumat, 3 Mei

2019 

 

 Diterbitkannya SK Walikota Mataram 

Nomor 650/V/2019 tentang 

Penetapan Lokasi Pengadaan Tanah 

bagi Pembangunan untuk 

Kepentingan Umum di Kota 

Mataram Tahun 2019 

1. Pembebasan Lahan untuk pembukaan jalan penghubung 

Gontoran - Tegal dengan luasan 8.006 m2 

 

    

6 Kamis, 16 

Mei 2019 

Ruang Kenari 

Kantor 

Walikota 

Mataram 

Penyampaian Hasil Pengukuran dan 

Apraisal Harga Tanah Jalan 

Penghubung Tegal-Gontoran 

Kelurahan Selagalas dan Kelurahan 

Bertais Kecamatan Sandubaya 

1. Apraisal harga Tanah ini merupakan hasil kerja dari Tim 

Apraisal yang sudah ditunjuk resmi yaitu Kantor Jasa Penilai 

Publik (KJPP) Wisnu Junaedi dan Rekan 

2. Tanah yang akan dibebaskan luasnya adalah 8006 m2 

dengan jumlah pemilik adalah 17 orang dan tanah yang akan 

dibebaskan sejumlah 21 bidang tanah, 15 bidang tanah 

berlokasi di Lingkungan Tegal Kelurahan Selagalas, 6 bidang 

tanah berlokasi di Gontoran Kelurahan Bertais. 

3. Dari 21 bidang Tanah tersebut ada bidang tanah yang belum 

diketahui pemiliknya, sehingga dari ketiga bidang tanah 

tersebut tidak dapat dilakukan pengukuran karena alas hak 

Asisten I, Asisten II, 

Asisten III, Kasi Datun, 

Kejari, Dinas PUPR, 

Bagian Hukum Setda, 

BKD, KJPP, Lurah 

Selagalas, Lurah 

Bertais, Pemilik Tanah 
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No Tanggal Lokasi Kegiatan/Topik Bahasan Hasil Kesimpulan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

belum diterima oleh BKD Kata Mataram 

4. Pertemuan diakhiri dengan penandatangan Berita Acara 

kesepakatan harga tanah oleh pemilik tanah 

7 Kamis, 23 

Mei 2019 

Ruang Kenari 

Kantor 

Walikota 

Mataram 

Penyampaian Lanjutan Hasil 

Pengukuran dan Hasil Apraisal Harga 

Tanah Jalan Penghubung Tegal-

Gontoran Kelurahan Selagalas dan 

Kelurahan Bertais Kecamatan 

Sandubaya 

1. Rapat lanjutan pembahasan hasil appraisal untuk 

penyepakatan harga dan pembayaran dengan pemilik lahan 

2. Rapat ditutup oleh Bapak Asisten I Setda Kota Mataram 

dengan penandatanganan Berita Acara Musyawarah Harga 

oleh pemilik Tanah. 

Asisten I, Asisten II, 

Asisten III, Kasi Datun, 

Kejari, Dinas PUPR, 

BKD, KJPP, Lurah 

Selagalas, Lurah 

Bertais, Camat 

Sandubaya, Pemilik 

Tanah 

  

8 Senin, 24 

Juni 2019 

Ruang Asisten 

I Setda Kota 

Mataram 

Pertemuan Lanjutan Musyawarah 

Harga Dalam Rangka Tindaj Lanjut 

Pengadaan Tanah Jalan Penghubung 

Tegal-Gontoran Kelurahan Selagalas 

dan Kelurahan Bertais Kecamatan 

Sandubaya 

1. Pertemuan ini merupakan lanjutan musyawarah 

penyepakatan harga tanah dengan pemilik tanah 

2. Rapat ditutup oleh Bapak Asisten II Setda Kota Mataram 

dengan penandatanganan Berita Acara Musyawarah Harga 

oleh pemilik Tanah 

Asisten II, Kejari, Dinas 

PUPR, BKD, KJPP, 

Lurah Selagalas, Lurah 

Bertais, Camat 

Sandubaya, Pemilik 

Tanah 

  

9 Senin, 1 Juli 

2019 

Ruang Kenari 

Kantor 

Walikota 

Mataram 

Konsultasi Publik IV Pengadaan 

Lahan untuk Jalan Gontoran-Tegal di 

Kelurahan Bertais dan Selagalas 

Kecamatan Sandubaya 

1. Pembahasan pengadanaan tanah pada Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah Kota Mataram Tahun 2019 melalui 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) pada Badan Keuangan 

Daerah  Kota Mataram antara pihak yang berhak dengan Tim 

Pengadaan Tanah 

2. Bahwa pemilik tanah dan/atau bangunan selaku pihak yang 

berhak mendukung dan menyepakati lokasi pelaksanaan 

kegiatan Pembangunan Jalan Tegal-Gontoran 

3. Para pemilik tanah selaku pihak yang berhak meminta agar 

diberikan ganti rugi kerugian yang layak sesuai ketentuan 

perundang undangan yang berlaku 

Asisten I, Asisten II, 

Asisten III, BKD, Lurah 

Selagalas, Lurah 

Bertais, Camat 

Sandubaya, Pemilik 

Tanah 

  

10 Rabu, 18 

September 

2019 

Ruang Asisten 

I Setda Kota 

Mataram 

Rapat Menindaklanjuti 

Permasalahan Pengadaan Tanah 

untuk Jalan Gontoran-Tegal di 

Kelurahan Bertais dan Selagalas 

Kecamatan Sandubaya 

1. Rapat membahas mengenai pengadaan tanah jalan Tegal-

Gontoran terhadap satu bidang tanah atas nama Rafsanjani , 

namun hasil pembicaraan, pemilik tanah membutuhkan waktu 

untuk musyawarah kembali dengan pasangannya. 

 

Asisten I, BKD, BPN, 

Lurah Selagalas 
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No Tanggal Lokasi Kegiatan/Topik Bahasan Hasil Kesimpulan dan Tindak Lanjut 
Unsur Peserta Foto Dokumentasi 

11 Juli – 

Desember 

2019 

 Proses Pembayaran Ganti Rugi 

Pengadaan Tanah untuk Jalan 

Gontoran-Tegal di Kelurahan Bertais 

dan Selagalas Kecamatan Sandubaya 

    

12 Jumat, 6 

Nopember 

2020 

 Permohonan Penitipan Uang Ganti 

Kerugian Tanah Atas Nama 

Rafsanjani Kepada Pengadilan Negeri 

Kota Mataram 

1.  Surat Permohonan Badan Keuangan Daerah untuk  

penitipan uang ganti rugi tanah seluas  131 m2 atas nama 

Rafsanjani dengan nilai ganti rugi sebesar Rp. 36.225.000 (Tiga 

Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) yang 

melalui proses penitipan (konsignasi) di Pengadilan Negeri 

Mataram 

   

13 Rabu, 11 

Nopember 

2019 

 Berita Acara Tentang Pernyataan 

Kesediaan untuk Membayar 

1. Berita Acara tentang pernyataan kesediaan untuk 

membayar uang ganti rugi tanah seluas  131 m2 atas nama 

Rafsanjani dengan nilai ganti rugi sebesar Rp. 36.225.000 (Tiga 

Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) yang 

melalui proses penitipan (konsignasi) di Pengadilan Negeri 

Mataram 

   

14 Rabu, 11 

Nopember 

2019 

 Penetapan Uang Ganti Kerugian 

Tanah Atas Nama Rafsanjani 

1. Penetapan uang ganti rugi tanah seluas  131 m2 atas nama 

Rafsanjani dengan nilai ganti rugi sebesar Rp. 36.225.000 (Tiga 

Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) yang 

melalui proses penitipan (konsignasi) di Pengadilan Negeri 

Mataram 

   

15 Selasa, 17 

Nopember 

2020 

 Berita Acara Penitipan Uang Ganti 

Rugi 

1. Berita Acara penitipan uang ganti rugi tanah seluas  131 m2 

atas nama Rafsanjani dengan nilai ganti rugi sebesar Rp. 

36.225.000 (Tiga Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Lima 

Ribu Rupiah) yang melalui proses penitipan (konsignasi) di 

Pengadilan Negeri Mataram 

 

   

16 Senin, 23 

Nopember 

2020 

 Pembayaran Ganti Rugi dalam 

Rangka Pengadaan Tanah untuk 

Jalan Gontoran-Tegal di Kelurahan 

Bertais dan Selagalas Kecamatan 

Sandubaya 

1. Berita Acara pelepasan hak tanah seluas  131 m2 atas nama 

Rafsanjani dengan nilai ganti rugi sebesar Rp. 36.225.000 (Tiga 

Puluh Enam Juta Dua Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) yang 

melalui proses penitipan (konsignasi) di Pengadilan Negeri 

Mataram 
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8. Pengaduan Masyarakat 

a. Pengungkapan Informasi 

Pengungkapan informasi dilakukan untuk menyampaikan data dan informasi hasil 

pelaksanaan penataan kawasan melalui media warga seperti media cetak (Papan 

Informasi. Leaflet. dll) elektronik program KOTAKU yaitu website: kotaku.pu.go.id dan 

dalam forum-forum di tingkat warga. Pengungkapan informasi kepada publik mencakup 

hasil setiap tahapan pelaksanaan dari kegiatan penyiapan tanah dokumen RPL. 

pelaksanaan kegiatan penataan kawasan dan informasi lain yang terkait. 

Media pengungkapan melalui Website KOTAKU Nasional : http://kotaku.pu.go.id atau 

Website KOTAKU Mataram : http://kotaku.mataramkota.go.id dan Pemerintah Kota 

melalui website Pemerintah Kota Mataram dengan alamat: http://mataramkota.go.id 

dan Penanggungjawab pengungkapan di tingkat masyarakat adalah Lurah yang 

difasilitasi oleh fasiilitator program KOTAKU ditingkat Kota ada Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman Kota Mataram juga difasilitasi oleh Kordinator Kota Mataram 

Program KOTAKU sedangkan untuk ditingkat pusat adalah PMU program KOTAKU yang 

difasilitasi oleh Tim Konsultan Manajemen Pusat Program KOTAKU. 

Hasil rembug-rembug warga yang dilakukan baik itu sosialisasi awal, pertemuan warga 

dan konsultasi  publik  semua  dilaksanakan  di  lokasi  tempat kegiatan seperti di 

Kelurahan dan  diumumkan pada pertemuan-pertemuan warga di kantor Kelurahan, 

karena saat ini isue pembangunan telah menjadi topik utama perbincangan di 

masyarakat terutama warga masyarakat Kelurahan Bertais dan Kelurahan Selagalas. 

Berbagai infomasi penting seperti kesepakatan dan rembug warga serta seluruh proses 

penataan Kawasan Pasca Bencana harus dikelola secara transparan dan terbuka bagi 

masyarakat.  

Rencana penataan Skala Kawasan Pasca Bencana akan dimuat pada papan informasi 

sebagai salah satu media warga yang  digunakan  oleh  Pemerintah  Kelurahan dan 

pemerintah Kota Mataram. Hal ini akan membantu aparat pemerintahan dalam 

penyampaian informasi kepada warganya. Selain di papan informasi Pemda juga akan 

mengunggah proses penataan Kawasan Pasca Bencana di website Pemda Kota Mataram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Papan Informasi Kelurahan Bertais 
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Gambar 12. Papan Informasi Kelurahan Selagalas 

 

 

 

b. Mekanisme Pengaduan 

Setiap pembangunan selalu berdampak baik positif maupun negatif, warga terdampak 

selalu punya saran, ide, gagasan, tanggapan, masukan dan lain-lain, sehingga masyarakat 

butuh wadah untuk menyalurkan aspirasi mereka. Prosedur yang dapat diakses (murah 

dan mudah) oleh pihak ketiga untuk penyelesaian perselisihan yang bisa saja timbul di 

masyarakat. 

 

Gambar 13.  Alur Mekanisme Pengaduan 

 

 

Penyusunan 

Larap/ RPL 
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Warga bisa menyampaikan aspirasi atau pengaduan ke unit pengaduan di BKM 

Kelurahan Bertais ke nomor kontak 081907402030 , BKM Kelurahan Selagalas dengan 

nomor kontak 08175772515 dan Pemerintah Kota Mataram melalui layanan SMS ke 

nomor 1708 dengan format MTR(spasi) Pengaduan dan kirim ke 1708, atau melalui 

aplikasi Mataramku Lapor. Saran, keluhan dan Pengaduan juga dapat disampaikan 

langsung melalui website Kotaku Mataram http://kotaku.mataramkota.go.id/ dan 

Kotaku Pusat http://kotaku.pu.go.id atau melalui email ke ppm@p2kp.org  atau sms 

pengaduan ditingkat pusat pada nomer kontak 0817148048 dan ruang pengaduan 

secara online di proyek (http://www.p2kp.org/pengaduan.asp?catid=1) dan jika 

masyarakat tidak puas atas penyelesaian aduannya, maka bisa mengajukan keberatan 

dan menempuh jalur hukum yaitu kepada Pengadilan Negeri setempat dalam waktu 

paling lama 14 hari setelah penaduan diajukan dan tidak mendapatkan tanggapan yang 

memuaskan. Dan jika ada masyarakat keberatan dengan putusan Pengadilan Negeri 

setempat, masyarakat tersebut dapat mengajukan kasasi kepada Mahkamah Agung, 

selanjutnya Mahkamah Agung wajib memberikan keputusan dalam waktu paling lama 

30 hari kerja sejak permohonan kasasi diterima; 

Berdasarkan keluhan, keberatan dan usulan yang disampaikan WTP, maka Pemerintah 

Kota Mataram melalui Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman dan Tim Monev 

melakukan penelitian atas pengaduan, 

 Hasil penelitian atau investigasi tersebut akan diinformasikan kepada Warga 

Terkena Proyek (WTP) paling lambat dalam jangka waktu 12 hari untuk kemudian 

dimusyawarahkan dengan WTP untuk diupayakan pemecahanannya berdasarkan 

prinsip win-win solution. 

 Penyelesaian masalah atau penanganan atas keluhan, keberatan dan, usulan, 

akan didokumentasikan dan dapat diakses secara terbuka oleh masyarakat, 

dipublikasikan di papan pengumuman di sekertariat BKM, kantor Pemda dan 

kantor kelurahan dan difasilitasi oleh BKM di tingkat Kelurahan dan Dinas Perkim 

Kota Mataram untuk tingkat Kota. 

 

c. Saluran Pengaduan 

Prosedur yang dapat diakses (murah dan mudah) oleh pihak ketiga untuk penyelesaian 

perselisihan yang bisa saja timbul di masyarakat Kota Mataram memiliki wadah 

komunikasi sebagai tempat warga masyarakat Kota Mataram jika ingin menyampaikan 

aspirasi bisa melalui media sosial Pemerintah Kota Mataram. Pengaduan juga dapat 

disampaikan langsung melalui :  

 

Tabel 14. Daftar Media Penyampaian Pengaduan Masyarakat 

NO Tingkat Aduan Lokasi Aduan Media 

1 
Tim Terpadu / 

Tingkat Kota 

Diskominfo Kota 

Mataram 
http://mataramkota.go.id 

2 Program KOTAKU 
KOTAKU Kota 

Mataram 

http://kotaku.mataramkota.go.id  

3 Program KOTAKU Pusat 

Email : ppm-pusat@yahoo.com  

Website: 

http://kotaku.pu.go.id/complaint  

SMS 0817148048  
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NO Tingkat Aduan Lokasi Aduan Media 

Pengaduan:  

http://www.kotaku.pu.go.id/view/716/s

ms-pengaduan; 

4 Kelurahan BKM 

BKM Kel. Bertais : 081907402030 

(Koord. BKM : Hamid) 

BKM Kel. Selagalas : 08175772515 

(Koord. BKM = Ahmadiah) 

 

Pengaduan masyarakat di tingkat kelurahan dapat melalui PPM yang difasilitasi oleh 

BKM Kelurahan, ketersediaan PPM sudah disosialisasikan oleh BKM dan dilakukan 

pendataan PPM setiap bulannya oleh BKM. Koordinasi yang dilakukan oleh Tim Kotaku 

dengan Pemkot dalam hal ini pemerintah Kelurahan dilakukan dengan pembahasan dan 

pengungkapan PPM yang dilakukan oleh BKM kepada masyarakat dan pemerintah 

Kelurahan 

 

9. Pemantauan dan Pelaporan 

Rencana monitoring/ pemantauan terhadap kegiatan dari mulai penyiapan/ pra konstruksi 

hingga pada tahapan pasca konstruksi/ setelah pelaksanaan dilakukan sepenuhnya oleh 

instansi pelaksana / pemrakarsa sesuai dengan surat pernyataan yang dibuat oleh 

pemrakarsa kegiatan (Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman), yang didukung oleh 

para  pemantau independen sesuai peraturan yang berlaku, untuk memastikan informasi 

yang lengkap dan obyektif. Adapun dukungan dari tim monitoring/ pemantauan dan 

evaluasi bisa terdiri dari unsur aparat kelurahan, aparat kecamatan, Dinas Perumahan dan 

Kawasan Permukiman, Dinas PU dan OPD/Instansi lain yang tergabung dalam susunan 

keanggotaan Pokja PPAS (Kelompok Kerja Pembanggunan Perumahan, Air Minum dan 

Sanitasi) Kota Mataram yang tergabung dalam Tim Monitoring dengan SK penetapan oleh 

Kepala Dinas Perkim dengan nomor SK No. 817/066.K/V/2021 pada tanggal 24 Mei 2021.  

Dalam tim monitoring terdapat juga anggora Pokja PPAS, sehingga jelas dukungan Pokja 

PPAS karena menjadi bagian dalam tim Monitoring. Disamping itu di dalam Rencana Kerja 

Pokja PPAS juga melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan skala kawasan. Indikator-

indikator pemantauan kinerja guna mengukur input, output,  dan hasil untuk kegiatan 

Penataan Kawasan Pasca Bencana, keterlibatan WTP dalam proses pemantauan juga sangat 

diharapkan agar pelaksanaan kegiatan sesuai dengan apa yang diharapkan serta tidak ada 

permasalahan dengan WTP, evaluasi dampak proyek juga menjadi pemantauan oleh tim 

pemantau selama jangka waktu berjalan yang ditentukan dan setelah semua kegiatan 

proyek ini terlaksana dengan baik. Tim Monitoring dan Evaluasi adalah Pokja Kota Mataram 

yang dibentuk oleh Pemerintah Kota Mataram pada saat pelaksanaan rencana kerja (action 

plan). Adapun tugas dari tim tersebut sebagai berikut: 

 Tim Monitoring dan Evaluasi, akan melakukan kegiatan pengawasan pelaksanaan kegiatan 

sebagaimana tercantum dalam rencana kerja (action plan) yang meliputi kegiatan 

sosialisasi, penyiapan lahan, persiapan dan pembangunan proyek di lokasi yang telah 

ditentukan sesuai rencana. Pemantauan akan dilanjutkan sampai pelaksanaan rencana 
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kegiatan selesai dilaksanakan dalam hal ini pembangunan akses jalan kembali sesuai 

kebutuhan warga masyarakat. 

 Masa penugasan Tim Monitoring Internal adalah selama kegiatan proyek berlangsung 

sampai dengan masa pemeliharaan. Untuk memudahkan warga masyarakat dalam 

melayangkan Komplain dan keluhan dapat disampaikan ke pihak BKM dan Pemerintah 

Kelurahan Bertais dan Selagalas yang siap menampung aspirasi dari masyarakat, untuk 

kemudian diteruskan kepada instansi / dinas yang berkaitan/ berwenang 

 Tim Monitoring dan Evaluasi, akan melakukan koordinasi setiap saat dengan Pelaksana 

Proyek untuk mendiskusikan permasalahan dan kendala yang dihadapi khususnya terkait 

dengan penyelesaian keluhan/keberatan WTP, sedangkan upaya penanggulangannya 

menjadi tanggungjawab pemrakarsa dan instansi terkait lainnya dalam lingkup 

pemerintah daerah Kota Mataram. 

 

Tabel 15. Rencana Pemantauan Pelaksanaan Kegiatan 

 

No Kegiatan Indikator pemantauan PIC 
Target 

Penyelesaian 

I Persiapan dan Sosialisasi Dokumen penyiapan Tanah disetujui dan 

mendapat NOL dari World Bank  

Bappeda M.3 Juni 2021 

II Penyiapan tanah 

Pemantauan Kondisi WTP 

a. Masyarakat terdampak sesuai Data WTP,  

b. keberhakan, dan pembayaran kompensasi 

yang diterima WTP terpenuhi sesuai 

kesepakatan  

c. Pembongkaran bangunan terdampak 

dilakukan sesuai waktu yang disepakati 

d. Pengurusan sertifikat baru sisa tanah yang 

dibebaskan dilaksanakan oleh Pemerintah 

Kota. 

e. Penyesuaian SPPT PBB sesuai data sisa 

asset yang dibebaskan. 

Dinas 

Perkim 

Juni 2021 

III Pembangunan Konstruksi a. Sosialisasi ke masyarakat tentang rencana 

kerja pelaksanaan pembangunan. 

b. Pelaksanaan pembangunan tidak 

mengganggu kegiatan sehari-hari 

masyarakat sekitar nya. 

c. Penghidupan masyarakat berjalan baik 

tidak mengurangi penghasilan keluarga. 

d. Pembangunan berjalan sesuai rencana 

kerja pelaksanaan 

 

Dinas 

Perkim 

Agustus 2021 s/d Mei 

2022 

IV Pasca pekerjaan 

Konstruksi 

a. Pelaksanaan rencana kerja penyiapan tanah 

terlaksanan sesuai perencanaan 

b. Penyerahan Sertifikat baru sisa tanah WTP dan 

SPPT PBB sesuai data asset terbaru 

c. Persiapan serah terima asset pembangunan 

penataan Kawasan kepada pemerintah kota 

Mataram. 

Dinas 

Perkim 

Mei 2021 
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Tabel 16. Rencana Kerja Penyiapan Tanah Penataan Kawasan Kawasan Pasca Bencana 

No. Kegiatan  Penanggung Jawab 
Status 

Pelaksanaan 

Target 

Pelaksanaan 

  

3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A TAHAPAN PENYIAPAN                          

1 Sosialisasi Kepada WTP Pokja, Tim Korkot selesai Januari 2021                       

2 
Survey dan pengukuran kebutuhan tanah 

untuk jalan dan RTP 
Pokja, Tim Korkot selesai Januari 2021 

                      

3 Pendataan/Sensus WTP Pokja, Tim Korkot selesai Januari 2021                       

4 
Rembug kesepakatan Rencana Penataan 

Kawasan  
Pokja, Tim Korkot Selesai Februari 2021 

                      

5 Rembug dan Konsultasi WTP Pokja, Tim Korkot Selesai Februari 2021                       

7 
Penyediaan media dan tempat pengaduan 

warga di Desa 
Pokja, Tim Korkot Selesai Maret 2021 

                      

8 
Penilaian asset terdampak oleh Penilai 

Publik 
Penilai Publik, Pokja PKP Proses Mei 2021 

                      

9 Rembuk penyepakatan bentuk kompensasi Pokja PKP, Tim Korkot Proses Mei 2021                       

10 Penyusunan Dok. RPL Pokja, Tim Korkot Selesai Feb – Juni 2021                       

11. Pemberian gantirugi kepada WTP Pokja PKP Belum Juli 2021                       

12. Pengukuran sisa tanah terdampak Pokja, ATR/BPN,  Belum Juli 2021                       

13 

Pengurusan pemisahan sertifikat 

pembebasan tanah dan tanah sisa WTP 

yang dibebaskan  

Pokja, ATR/BPN Belum 
Juli- Desember 

2021 

                      

14. 
Penyesuaian SPPT PBB sisa tanah 

terdampak 
Pokja, Dispenda Belum Desember 2021 

                      

B PELAKSANAAN KONSTRUKSI                           

1 Pelelangan pekerjaan skala kawasan BPPW /BP2JK  Belum Juni 2021                       

2 Kontrak pelaksanan Kontruksi BPPW  NTB Belum Agustus 2021                       

3 
Sosialisasi rencana pembangunan ke 

masyarakat sekitar 
Pokja PKP dan TMC Belum Agustus 2021 

                      

4 Pembersihan Lapangan kontraktor Belum Agustus 2021                       

5. Pekerjaan Konstruksi Skala Kawasan Kontraktor Belum 
Agustus 2021 – 

Mei 2022 

                      

6 Penyerahan asset ke Pemerintah kota BPPW NTB Belum  Agustus 2022                       
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C TAHAPAN PEMANTAUAN                           

1 Pemantauan penyiapan tanah Pokja PKP/ Tim Monev Pemda Periodik per 3 bulan                       

2 Pemantauan pelaksanan pra konstruksi Pokja PKP/ Tim Monev Pemda Periodik per 3 bulan                        

3 Pemantauan pelaksanan konstruksi Pokja PKP/ Tim Monev Pemda Periodik per 3 bulan                        

 
Pemantauan pengelolaan dampak 

lingkungan 
Pokja PKP/ Tim Monev Pemda Periodik per 6 bulan  

                      

4 Pemantauan pasca pelaksanaan konstruksi Pokja PKP/ Tim Monev Pemda 
Periodik per 3 bulan (sd 1 thn pasca 

konstruksi) 
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